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MOTTO

“It’s okay to fail as long as you keep trying.”

(Franke nweenie)

“So many mountains 1o be climbed, devils to be tamed and milestones 1o celebrate.

out being the best.”
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perkembangan. Hasil, {65 keempat sekiol Is
untuk mendapatkan prediksi hasil” akhir tesg®Metode Decision Tree tidak
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dasar pembentukan pohon kep ehlga metode yang digunakan dalam
perhitungan prediksi adalah Metode Nalve Bayes Classifier karena keempat atribut
yang digunakan merupakan atribut yang saling bebas (independence). Metode ini
dipilih karena merupakan metode yang baik di dalam mesin pembelajaran
berdasarkan data learning, dengan menggunakan probabilitas bersyarat sebagai
dasarnya selain itu Naive Bayes Classifier juga memiliki kecepatan yang sangat
cepat, ketepatan yang baik untuk semua data dantransparansi yang tanpa aturan.
Hasil evaluasi data learning sejumlah 259 data menggunakan WEKA
dengan metode Naive Bayes Classifier menunjukkan bahwa Confusion Matrix data
learning diperoleh TP sebesar 48, TN sebesar 211, dan FP dan FN masing-masing
bernilai 0. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa akurasi dari
data learning sebesar 100%. Dari pengujian tes setiap sektor perkembangan yang
telah dilakukan dengan data tes sebanyak 15 data Tes Denver Il dari anak rentang
usia antara 0 hingga 24 bulan, didapatkan akurasi yang cukup baik untuk tes tiap
sektor perkembangan yaitu akurasi sebesar 88% atau tingkat kesalahan sebesar 12%
dan akurasi hasil kesimpulan tes sebesar 80% atau tingkat kesalahan 20%.

Kata Kunci: deteksi dini tumbuh kembang anak, klasifikasi, metode naive bayes
classifier, tes denver 11
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independent. This method is chosen because it is suitable method for learning
machine based on learning data; using conditional probabilities as the basis, beside
that italso has good speed, accuracy for all data and transparency without order.

Result of the 259 data learning evaluation using WEKA (Waikato Environment
for Knowledge Analysis) with Naive Bayes Classifier show that data learning
Confusion Matrix obtained TP is 48, TN is 211, and for FP and FN are 0. Based on
that result, the data learning accuracy is 100%. From the trial test in each
developmental sector with 15 data of Denver Test Il, from children aged 0 to 24
months, the accuracy results is good enough in each test of every developmental
sector that is 88% or the error rate is 12% and the result accuracy of the test
conclusion is 80% or error rate 20%.

Key words: early detection of children growth and development, classification,
naive bayes classifier, denver test 1
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam hidupnya, manusia akan selalu mengalami tumbuh dan berkembang.

Pertumbuhan dan perkembangan yang dlalaml mengharuskan seseorang untuk selalu

peka terhadap perubahan d

manu5|a memiliki gugas u uk diselesaikan sehingga
. %

"pada.perubahan tersebut. Pada tiap

jenjang perkembanga

Il. Tes Denver merefleksikanres ase elompok usia tertentu yang dapat

menampilkan tugas perkembangan tertentu yang bertujuan untuk identifikasi cepat
anak-anak yang memerlukan evaluasi lebih lanjut terkait perkembangannya. Tes
Denver 11 terdiri atas 125 item tugas perkembangan yang sesuai dengan usia anak,
mulai dari usia 0-6 tahun. Item-item tersebut terbagi dalam empat sektor yaitu: sektor
personal sosial, sektor motorik halus adaptif, bahasa, dan motorik kasar. Pelaksanaan
Tes Denver Il membutuhkan seorang ahli yang memahami prosedur pelaksanaan Tes
Denver 11 dan menggunakan alat-alat khusus untuk pelaksanaan tes.

Berdasarkan pada Tes Denver Il, dirancang suatu aplikasi modifikasi Tes
Denver Il dengan tetap memperggunakan item-item pertanyaan yang ada. Modifikasi
yang dilakukan bertujuan untuk menghemat waktu pelaksanaan tes karena pada Tes
Denver Il semua item pertanyaan dari usia O hingga usia anak harus ditanyakan

sedangkan pada aplikasi yang dibangun tidak semua pertanyaan ditanyakan. Aplikasi



yang dibangun diharapkan dapat menjadi alternatif dari Tes Denver Il yang selain
mahal tetapi juga membutuhkan waktu yang relatif lama untuk menyelesaikan
keseluruhan tes. Dengan aplikasi yang dibuat diharapkan setiap orang dapat
mendeteksi gangguan perkembangan anak tanpa harus mengetahui prosedur
pelaksanaan Tes Denver II.

Pengklasifikasian Tes Denver Il dapat menggunakan metode Naive Bayes,

ktor perk@anga anak memiliki hasil
yang sama untuk setla@ektor erkemban ngga tidak memungkinkan

endence) sehingga metode
ak hir pada penelitian ini.

di dalam mesin pembelajaran berdasarkan data training, dengan menggunakan
probabilitas bersyarat sebagai dasarnya (Basuki, 2006) selain itu Naive Bayes
Classifier juga memiliki kecepatan yang sangat cepat, ketepatan yang baik untuk
semua data dan transparansi yang tanpa aturan (Santiajaya, 2009). Pada penelitian
yang dilakukan Wu, dkk. (2008) dan Xue, dkk. (2006) perbandingan metode data
mining, Metode Naive Bayes Classifier meskipun merupakan metode sederhana
tetapi merupakan metode terbaik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, yang menjadi

lingkup permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana membangun alternatif



tes deteksi dini perkembangan anak untuk Tes Denver Il dengan menggunakan

metode Naive Bayes Classifier sebagai metode pengambilan keputusan.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah:

a. Aplikasi yang dibangun merupakan aplikasi untuk membantu fase tumbuh

G ASC i dma i
merupaka eriodem
e 3
i di : kembangan Tes Denver Il

untuk ame i ) itd ebanyakg item pertanyaan dari 125

Bayes Classifier sebagai metode pengambilan keputusannya.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah hasil tes yang
dihasilkan, diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengawasi tumbuh
kembang anak sehingga dapat dideteksi sedini mungkin jika terjadi gangguan
perkembangan dan segera mendapatkan penanganan.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan dalam penulisan laporan tugas akhir ini dapat
dijadikan acuan keterkaitan antar bab. Bab 1 merupakan Pendahuluan yang

menjelaskan secara umum tentang latar belakang, perumusan masalah, pembatasan



masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika penyusunan laporan. Bab 2
merupakan Landasan Teori yang menjelaskan teori-teori terkait dengan penelitian
antara lain teori Naive Bayes Classifier, Perkembangan Anak, dan Tes Denver II.
Bab 3 merupakan Metodologi Penelitian yang memaparkan metode atau langkah-
langkah yang digunakan dalam pemecahan masalah. Bab 4 merupakan Pembahasan
yang memaparkan analisa kebutuhan, perancangan sistem, implementasi sistem,
pengujian, dan hasil peneliti algkesimpulan dan saran dari hasil




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kilasifikasi

Klasifikasi adalah sebuah proses untuk mencari model atau fungsi yang

as dari labelidiketahui) (Han dan

Kecepatan Sangat cepat Cepat

Ketepatan Baik di semua | Baik di semua | Signifikan Baik di semua
data data data

Transparansi | Tanpa Aturan | Aturan Khusus | Tanpa Aturan Aturan

Model Klasifikasi terdiri dari: (Tan, dkk., 2006)
a. Pemodelan Deskriptif

Dapat bertindak sebagai suatu alat yang bersifat menjelaskan untuk membedakan

antara objek dengan klas yang berbeda.
b. Pemodelan Prediktif
Model Kklasifikasi juga dapat menggunakan prediksi label kelas yang belum
diketahui recordnya.




Tujuan dari klasifikasi adalah untuk:

a. Menemukan model dari training set yang membedakan record kedalam kategori
atau kelas yang sesuai, model tersebut kemudian digunakan untuk
mengklasifikasikan record yang kelasnya belum diketahui sebelumnya pada test
set.

b. Mengambil keputusan dengan memprediksikan suatu kasus, berdasarkan

hasil klasifikasi yang

- n‘ﬂt\ﬂ

Training Set
Tid Attrib1 Attrib2 Aftrib3 Class Learning
1 Yas | Large 125K No Algorithm
2 |No Medium | 100K |No
a MNe Srnall TOK MNe
4 Yes Medium | 120K MNe Induction
5 No Larga O5K Yos
6 |No |Medium |B0K Mo ¥
7T |Yes |Larga 220K | Mo Learn
B | No Srmall BSkK Yas Model
9 |MNo Madium | 75K Mo e —
10 (Mo |Smal | 90K | Yes \\‘
Model
Test Set Apply /
Model
11 | Mo Srnall 55K ?
12 |Yes Medium | BOK Deduction

13 |Yes Large 110K
14 [No Small 95K
15 |MNo Large BTK

iy
i
?
T

Gambar 2.1 Pendekatan umum untuk memecahkan masalah klasifikasi
(Tan, dkk., 2006)

Berdasarkan pada Gambar 2.1, ntuk mendapatkan model, kita harus
melakukan analisis terhadap data latih (training set). Sedangkan data uji (test
set) digunakan untuk mengetahui tingkat akurasi dari model yang telah dihasilkan.
Klasifikasi dapat digunakan untuk memprediksi nama atau nilai kelas dari suatu
obyek data. Proses klasifikasi data dapat dibedakan dalam dua tahap, yaitu (Han
dan Kamber. 2006):



a. Pembelajaran / Pembangunan Model
Tiap—tiap record pada data latih dianalisis berdasarkan nilai—nilai atributnya,
dengan menggunakan suatu algoritma klasifikasi untuk mendapatkan model.

b. Klasifikasi
Pada tahap ini, data uji digunakan untuk mengetahui tingkat akurasi dari model
yang dihasilkan. Jika tingkat akurasi yang diperoleh sesuai dengan nilai yang

ribut yang redundant

sifikasi yang akan dilakukan.

_ asifikasi karena waktu yang

diperlukan untuk pembela sedikit daripada proses pembelajaran
terhadap data—data dengan atribut yang masih lengkap (masih terdapat
redundansi).

c. Transformasi Data
Pada data dapat dilakukan generalisasi menjadi data dengan level yang lebih
tinggi. Misalnya dengan melakukan diskretisasi terhadap atribut degan nilai
kontinyu. Pembelajaran terhadap data hasil generalisasi dapat mengurangi
kompleksitas pembelajaran yang harus dilakukan karena ukuran data yang harus

diproses lebih kecil.



Proses klasifikasi diilustrasikan pada Gambar 2.2 berikut:

Clzssification
. - / algorithm
f‘l‘rﬁiﬁl‘rﬁ 1
| s ) |
i o i - =TT
NAME RANK YEARS | TENURED )
Wike  Assistant Prof 3 no i
Mary  Assistant Prof 7 yes / ‘\
Bill Professor 2 yes ] \
Jim Associate Prof 7 yes if rank = “professor’
Dave  Assistant Prof 6 no or years > 6
Anne  Associate Prof 3 no then tenured = ‘yes’'

I ¥ A\

Classifier \

=

{Eﬂseen Da_m

" ett Protesson, 4)

Toir Assistant Prot 2 no Tenured 1
Merisa |Associate Prof 7 no

Gearge |[Professor 5 yes m
§

Joseph lAssisianl Prol Yes
(b)

Gambar 2.2 Proses K lasifikasi (a) Learning: Training data dianalisis dengan

algoritma Kklasifikasi. (b) Klasifikasi: Tes data digunakan untuk
memperkirakan keakuratan aturan klasifikasi. (Han dan Kamber, 2006)

2.1.2 Naive Bayes Classifier

Naive Bayes Classifier merupakan sebuah metode Kklasifikasi dengan
probabilitas sederhana yang mengaplikasikan Teorema Bayes dengan asumsi
ketidaktergantungan (independent) yang tinggi. Naive Bayes Classifier dari segi
performa lebih baik dari algoritma Decision Tree dan algoritma Selected Neural
Network Classifier, juga memiliki kecepatan dan keakuratan yang tinggi bila

diimplementasikan dalam data yang ukurannya besar. Keuntungan penggunaan



Naive Bayes Classifier adalah metode ini hanya membutuhkan jumlah data pelatihan
(training data) yang kecil untuk menentukan estimasi parameter yang diperlukan

dalam proses pengklasifikasian (K usrini, 2009).

Dimana, keadaan Posterior (Probabilitas Xk di dalam Y) dapat dihitung dari

keadaan prior (Probabilitas Y di dalam Xy dibagi dengan jumlah dari semua
probabilitas Y di dalam semua X;).

Naive Bayes Classifier memiliki asumsi bahwa hubungan antar atribut adalah
saling bebas. Naive Bayes Classifier memiliki beberapa keuntungan dan kelemahan
yaitu di antaranya :

a. Keuntungan :
1. Hasilnya cukup baik untuk sebagian besar kasus dan mudah
diimplementasikan.

2. Bila asumsisaling bebas terpenuhi, maka tingkat akurasinya sangat tinggi
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b. Kelemahan:

1. Adanya asunsi saling bebas antar atributnya terkadang akan menurunkan
tingkat akurasi.

2. Biasanya dalamkehidupan nyata selalu ada hubungan antar atribut sehingga

asumsi saling bebas menjadi tidak terpenuhi dan Keterkaitan tersebut tidak

dapat dimode lkan oleh Naive Bayes Classifier.

3. Perkiraan kemungkina S yane urat.
4, Batasanatau threshold harus ditentukan secara

nanual dan bukan secara

analitis.

Lampiran A. Diketah orang ane me s Denver Il dengan hasil

Nor@otori

Personal Sosial

Kasar = Caution

Penyelesaian:
a. Menghitung probabilita al da Spel data learning:

P(Normal) = 0.185328

P(Suspek) = 0.814672
b. Menghitung probabilitas kondisi Personal Sosial = Normal, Motorik Halus =

Advance, Bahasa = Delayed, Motorik Kasar = Caution :

P(PS = Norma | Normal) = 0.416667

P(PS = Normal | Suspek) = 0.194313

P(MH = Advance | Normal) = 0416667

P(MH = Advance | Suspek) = 0.194313

P(BHS = Delayed | Normal) = 0.166667

P(BHS = Delayed | Suspek) = 0.298578

P(MK = Caution | Normal) = 0.185328

P(MK = Caution | Suspek) = 0.814672
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¢. Menghitung likelihood (tingkat keseringan kemungkinan yang terjadi) dari

Normal dan Suspek:

Likelihood Normal
P(Normal) = P(Normal) P(PS = Norma | Normal) P(MH
= Advance | Normal)P(BHS = Delayed | Normal) P(MK

= Caution | Normal)

6667 X 0.185328

Likelihood S

e. Pembandingan nilai probab

Keputusan = Normal < Suspek

Hasil perbandingan nilai probabilitas menunjukkan nilai probabilitas Suspek
lebih besar daripada nilai probabilitas Normal, maka hasil akhir dari tes tersebut anak
Suspek.

2.1.3 Perkembangan

Istilah perkembangan berarti serangkaian perubahan progresif yang terjadi
sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalaman (Hurlock, 2011).
Perkembangan juga dapat diartikan sebagai proses yang kekal dantetap yang menuju
ke arah suatu organisasi pada tingkat integrasi yang lebih tinggi, berdasarkan
pertumbuhan, pematangan, dan belajar. Santrock (2006) menjelaskan pengertian
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perkembangan sebagai “Development is the pattern of change that begins at
conception and continues through the life span. Most development involves growth,
although it includes decay (as in death and dying). The pattern of movement is
complex because it is product of several processes — biological, cognitive, and
socioemolional.”

Selama masa kanak-kanak sampai menginjak remaja misalnya, jasmani dan

perubahan-perubahan firi individu itu terus berlangsung tanpa henti, meskipun

e iy

ewati masa bayi, yaitu usia dua tahun
sampai saat anak matang secara seksual. Masa anak-anak awal berlangsung dari
umur dua tahun sampai enam tahun. Perkembangan masa anak-anak awal sering
juga disebut masa prasekolah.
d. Perkembangan masa pertengahan dan akhir anak-anak
Masa perkembangan dan akhir anak-anak berlangsung dari usia enam
tahun hingga matang secara seksual (kira-kira 11 tahun bagi wanita dan 12 tahun
bagi pria).
e. Perkembangan masa remaja
Tahap perkembangan antara masa anak-anak dan masa dewasa, yang
ditandai dengan perubahan-perubahan fisik umum serta perkembangan kognitif
dan sosial. Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli adalah

antara 12 hingga 21 tahun.
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f. Perkembangan masa dewasa dan tua
Pada sebagian kebudayaan kuno status dewasa tercapai apabila
pertumbuhan pubertas telah selesai atau setidak-tidaknya sudah mendekati selesai
dan apabila organ kelamin anak telah mencapai kematangan dan mampu
bereproduksi. Pada umumnya psikolog menetapkan status dewasa sekitar usia 20

sampai 40-45, dan pertengahan masa dewasa sekitar usia 40-45 sampai sekitar

proses tumbuh kembang

hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh
yang dikontrol oleh otak. Perkembangan psikomotorik meliputi perkembangan
motorik kasar dan motorik halus.
1. Motorik kasar
Ketrampilan motorik kasar (gross motor skill), meliputi ketrampilan
otot-otot besar lengan, kaki, dan batang tubuh, seperti berjalan dan melompat.
Perkembangan motorik kasar dipengaruhi oleh proses kematangan anak
karena proses kematangan setiap anak berbeda, maka laju perkembangan
seorang anak bisa berbeda dengan anak lainnya. Perkembangan ketrampilan

motorik anak dapat dilihat pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Perkembangan Motorik Kasar Selama Masa Bayi
Menurut Lerner & Hultsch (Desmita, 2007)

Ketrampilan Motorik Usia Normatif
Mengangkat dagu sambil tengkurap 1 bulan
Mengangkat dada sambil tengkurap 2 bulan
Duduk dengan bantuan 4 bulan

Duduk tanpa bantus - 7 bulan
8 bulan

24 bulan

Motorik Halus

Ketrampilan motorik halus meliputi otot-otot kecil yang ada di
seluruh tubuh, seperti menyentuh dan memegang. Bayi dilahirkan dilahirkan
dilengkapi dengan komponen penting yang kelak akan menjadi gerakan-
gerakan lengan, tangan, dan jari yang terkoordinir dengan baik. Namun, pada
saat baru dilahirkan, bayi masih mengalami kesulitan dalam mengontrol
ketrampilan motorik halusnya.

Bayi denganserta merta akan meraih dan menggenggam objek-objek
yang dapat mereka lihat dihadapannya. Tetapi, mereka sering gagal untuk
menggenggam objek-objek tersebut. Mereka sering menyentuh objek
tersebut, tetapi gagal untuk menggenggamnya. Ketrampilan-ketrampilan

sederhana, seperti menjangkau dan menggenggam ini muncul pada usia
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sekitar 4-5 bulan, dan selama 2 tahun pertama kehidupan bayi ketrampilan

tersebut semakin baik.

b. Perkembangan Emosi
Emosi dapat diartikan sebagai perasaan atau afeksi yang melibatkan

kombinasi antara gejolak fisiologis (seperti denyut jantung yang cepat) dan

ingisan). Ekspresi berbagai emosi

Menurut Hurlo lazir masa bayi ada lima
yaitu %
1. Kemaral

=2
agc_amp U

d
ghalangi  keinginannya, tidak

mengizi kanny% i sendiri ) tidak gerken kannya melakukan

apa yang.dia ing . Tar arah bays’mengambil bentuk menjerit,

nya a
en

menronta- , dan memukul atau
menendang apa’saj ye tahun kedua bayi dapat juga

melonjak-lonjak, berguling-guling, me ofta, dan menahan nafas.
2. Ketakutan | Vg
Perangsang yang paling mungkin membangkitkan ketakutan bayi
adalah suara keras, orang, barang, situasi asing, ruang gelap, tempat tinggi,
dan binatang. Tanggapan rasa takut biasanya berupa upaya menjauhkan diri
dari perangsang yang menakutkan dengan merengek, menangis, dan menahan
nafas.
3. Rasa Ingin Tahu
Setiap mainan atau barang baru dan tidak biasa adalah perangsang
untuk keingintahuan, kecuali jika kebaruan itu begitu tegas sehingga
menimbulkan rasa takut. Bayi mudah mengungkapkan rasa ingin tahunya
terutama melalui ekspresi wajah misalnya menengangkan otot muka,

membuka mulut, dan mejulurkan lidah. Kemudian bayi akan menangkap
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barang yang membuatnya ingin tahu dengan memegang, membolak-balik,
melempar, atau memasukkanny ke mulut.
4. Kegembiraan
Kegembiraan dirangsang oleh kesenangan fisik. Pada bulan kedua atau

ketiga, bayi bereaksi pada orang yang mengajaknya bercanda, menggelitik,

mengamati, dan memperhatikannya. Mereka mengungkapkan rasa senangnya

yang berkaitan dengan peng tian (p : uan), yaitu semua proses psikologis
yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari dan memikirkan
lingkungan yang mencangkup semua bentuk pengenal, termasuk di dalamnya
mengamati, melihat, memperhatikan, memberikan, menyangka, membayangkan,
memperkirakan, menduga, dan menilai.

Tahap-tahap perkembangan pemikiran seorang anak dibedakan Piaget atas
empat tahapan yaitu sensoris-motoris (0-2 tahun), preoperational (2-4 tahun),
operasional konkret (7-9 tahun), dan operasional formal (11-15 tahun). Subtahap
sensoris-motorik Piaget dibagi ke dalam enam subtahap, dimana masing-masing
subtahap meliputi perubahan-perubahan kualitatif dalam organisasi sensoris-
motorik. Subtahap perkembangan sensoris-motoris bayi hingga usia 24 bulan

dibagi dalamenam tahap seperti dalam Tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Subtahap Perkembangan Sensoris-motoris Piaget (Desmita, 2007)

Early Reflex 0-1 Kepercayaan atas refleks bawaan
sejak  lahir  untuk  mengetahui
lingkungan; asimilasi dari semua
pengalaman reflks; menelan,

Primary . (modifikasi)  refleks

reactions esuaikan  objek dan

Secondary

reactions

persifat  sederhana
menutup mata,
tuk mendapatkan
tindakan yang
berulang-ulang
da tubuh bayi sendiri

yang diulang sudh terfokus
objek; tindakan digunakan
untuk mencapai tujuan; tetapi secara
sembrono; perhatian terhadap benda-
benda  bergerak, = mengayunkan
lengan dan kaki semata-mata untuk

mencapai kesenangan

Combined secondary

circular reactions

8-12

Bayi sudah dapat menguasai sistem
respons dan mengkombinasikan
tindakan dengan tindakan yang telah
diperoleh sebelumnya (skema) untuk
mendapatkan sesuatu. Ini merupakan
titik awal dari pengertian.




Tertiary

reactions

circular

12-18

18

Anak mulai aktif
menggunakan reaksi yang
bersifat “tral and error”
untuk mempelajari objek-
objek disekitarnya. Kegiatan
coba-coba yang
dilakukannya mulai bisa
engubah  gerak-geriknya
untuk. mencapai suatu tujuan
yang tlebih jelas. Tahap ini
i titik awal

The first symbo

ngsi mental bayi berubah
dari suatu taraf sensoris-
motorik murni menjadi taraf
simbolis, dan bayi mulai
mengembangkan
kemampuan untuk
menggunakan simbol-simbol
primitif.

d. Perkembangan Bahasa

Sejak lahir, manusia

telah memiliki kemampuan dan kesiapan untuk

mempelajari bahasa dengan sendirinya. Kemampuan dan kesiapan belajar bahasa

segera mengalami perkembangan setelah kelahirannya. Di samping memiliki

kemampuan berbahasa yang dapat berkembang dengan cepat, bayi sejak lahir juga

dengan aktif memproduksi bunyi, meskipun bukan bahasa. Empat tahap produksi

bunyi pada bayi, yaitu: tangisan yang dimulai dari kelahiran, suara-suara lain dan
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mendengkur yang dimulai pada akhir bulan pertama, ocehan yang dimulai pada

pertengahan tahun pertama, dan suara yang telah dipolakan pada usia menjelang 1

tahun. Perkembangan bahasa selama masa bayi terdapat pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Perkembangan Bahasa selama Masa Bayi (Desmita, 2007)

Usia Pencapaian Vokal
4 minggu Tangisansketidak sena
12 minggu ndengkur pulas, ekik mendeguk, kadang-

s

kadang buny) I@m
%

N L U,

Menyatakan océhan pertama, ,bunyi
v L
banyak, tapi kad adang hanya“huruf

12 bulan '

18 bulan

kadang-kadg imat yng terdiridari 2 dan 3 kata.

24 bulan

Mengucapkan kosa kata antara 50 sampai dengan 300
kata, walaupun tidak semua digunakan dengan teliti,
ocehan menghilang, banyak kalimat yang terdiri dari 2
kata atau lebih panjang, tata bahasa bahasa belum
benar, anak memahami secara sangat sederhana bahasa

yang dibutuhkannya.

2.15 Tes Denverl

Denver Developmental Screening Test (DDST) adalah sebuah metode

pengkajian yang digunakan secara luas untuk menilai kemajuan perkembangan anak

usia 0-6 tahun (Nugroho, 2009). Uji skrining ini, dibuat di University of Colorado

medical Center di Denver. Tes ini dikembangkan oleh William K. Frankenburg dan
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J.B. Dodds pada tahun 1967. DDST merefleksikan presentase kelompok usia tertentu
yang dapat menampilkan tugas perkembangan tertentu.

Dalam perkembangannya, DDST mengalami beberapa kali revisi. Revisi
terakhir adalah Denver Il yang merupakan hasil revisi dan standardisasi dari DDST
dan DDST-R (Revised Denver Developmental Screening Test). Perbedaan Denver Il

dengan skrining terdahulu terletak pada item-item tes, bentuk, interpretasi, dan

rujukan. Denver Il terdiri ngan yang sesuai dengan usia

anak, mulai dari usia 0-6 tahun yang terbagi dalam 4 ‘Sektor. Gambar Lembar Tes

n eﬂ es

Denver Il yang Il dapat dilihat pada

Gambar 2.4 beri

L

PEREDMAL SOBIA

ADAPTIF - MOTORIK HALLS

[Prehabisen bolek utk. Tes !, Z2ateud )
Ehsug 1 2
Ya
Palub
Selaly patuh i |
Hiasanya patuh
Kadang kadang patah |
Torlarik sekeliling 1
Tang% I:r [
Agar tidak tertarik
Sangat tidak tertarik
Hetakutan 1
Tiduk
'
g!a‘f-:gal %

Lama Ferhatian 1 2 4

kg = -
Aggak lerganygu =
Sangal tergangpu

W 3 PR B
L

C 196, 1920, 1980 VLK. Frankenburg dan J B, Cades 0 1878 4R Frankenburg

Gambar 2.4 Lembar Tes Denver Il
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Tujuan pokok DDST bukan untuk menetapkan diagnosis akhir gangguan
perkembangan anak, melainkan sebagai metode cepat untuk mengidentifikasi anak-
anak yang memerlukan evaluasi lebih lanjut terkait perkembangan mereka. Tujuan
dari DDST Il antara lain sebagai berikut :

a. Mendeteksi dini perekembangan anak.
b. Menilai dan memantau perkembangan anak sesua usia (0 — 6 tahun)

c. Salah satuantisipasi bagi.@

melakukan gerakan
otot-otot kecil, tetapi
¢. Language (bahasa)
Kemampuan untuk memberikan respons terhadap suara, mengikuti perintah dan
berbicara spontan.
d. Gross motor (gerakan motorik kasar)
Aspek yang berhubungan dengan pergerakan dan sikap tubuh

Cara pemerikasaan DDST Il menurut H. S. Nugroho dalam buku Petunjuk Praktis

Denver Developmental Screening Test sebagai berikut:

a. Menetapkan umur kronologis anak, tanyakan tanggal lahir anak yang akan
diperiksa. Gunakan patokan 30 hari untuk satu bulan dan 12 bulan untuk satu
tahun. Jika dalam perhitungan umur kurang dari 15 hari dibulatkan ke bawah, jika
sama dengan atau lebih dari 15 hari dibulatkan ke atas. Jika pemeriksaan anak di

bawah usia 2 tahun, anak lahir kurang dari dua minggu, atau lebih dari HPL, maka
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dilakukan penyesuaian prematuritas dengan cara mengurangi umur anak dengan
jumlah minggu.

b. Membuat garis lurus dari atas sampai bawah berdasarkan umur kronologis yang
memotong garis horisontal tugas perkembangan pada formulir

¢. Mengujisemua item dengan cara :

1. Pertama pada tiap sektor, uji 3 item yang berada di sebelah Kiri garis umur

tanpa menyentuh bata ian.per item sebagai berikut:

a)
Anak W%an orang tua/ pengasuh
bahwa dapat menyelesaikan hal itu.

=

b)
ng tua/ pengasuh
)at melakukan item

c)

tersebut. Penolakan dapat
: apa yang harus dilakukan.
(Item tanpa tanda L) .
d) Tak Ada Kesempatan (No = No Opportunity)
Anak tidak mempunyai kesempatan untuk melakukan item karena ada
hambatan. (Item bertanda L)
2. Kedua uji item yang berpotongan pada garis usia
3. Ketiga item sebelah kanan tanpa menyentuh garis usia sampai anak gagal
d. Setelah itu dihitung pada masing- masing sektor, berapa yang lulus (P) dan berapa
yang gagal (F). Dengan intrepetasi penilaian per sektor sebagai berikut:
1. Lebih (Advance)
Lulus (P) dari item tes di sebelah kanan garis usia. Nilai lebih tidak perlu
diperhatikan dalam penilaian tes secara keseluruhan (hanya dilakukan oleh

anak yang lebih tua)
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2. Normal
- Gagal (F) atau Menolak (R) melakukan tugas untuk item di sebelah kanan

garis usia.

- Lulus (P), Gagal (F), atau Menolak (R) melakukan tugas untuk item di
daerah putih kotak (25%-75%)
3. Peringatan (C = Caution)
Gagal (F) atau Menols

diberikan jika anak mendapat skor Tak atau tidak ada kesempatan untuk
melakukan tes.
e. Melakukan interpretasi untuk keseluruhan tes dikategorikan menjadi tiga yaitu:

1. Normal
Diberikan jika tidak ada skor Delayed dan atau maksimal satu Caution . Jika
hasil ini didapat, lakukan pemeriksaan ulang pada kunjungan berikutnya.

2. Suspek
Diberikan jika terdapat satu atau lebih skor Delayed dan atau dua atau lebih
Caution. Delayed dan Caution harus disebabkan oleh kegagalan (F). Jika
hasil ini didapat, lakukan uji ulang dalam 1-2 minggu mendatang untuk

menghilangkan faktor- faktor sesaat, seperti rasa takut, sakit, atau kelelahan.
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Tidak dapat diuji
Diberikan jika terdapat satu atau lebih skor delayed dan atau dua atau lebih
Caution. Delayed dan Caution harus disebabkan oleh penolakan (R). Jika

hasil ini didapat, lakukan uji ulang dalam 1-2 minggu mendatang.

Penelitian Terkait

Aplikasi Diagnasi dengan Naive Bayes

(Ramadhani,

dapat mel jan terhadap seorang
wanita herda engan input yang
diberi entukan yaitu gejala
umum Spenyaki keputihan, dan
sebagainya agnosis dari proses
pengklasifikasian @rgan s. Pengujian menggunakan
dengan 60 e 15 data sebagai data

Naive Bayes Classifier GNtuk ompokan Keluarga Sejahtera dan
Keluarga Prasejahtera (Baskaraningrum. 2011)

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis dan uji coba teknik
klasifikasi dengan menggunakan metode Naive Bayes Classifier yang
digunakan untuk mengelompokkan keluarga sejahtera dan prasejahtera.
Pengujian efektivitas Naive Bayes Classifier menggunakan Confusion Matrix
yang terdapat dalam WEKA. Dari pengujian tersebut, akurasi algoritma Naive
Bayes mencapai 97,9%.



25

c. Diagnosa Keterlambatan Perkembangan pada Anak Balita dengan
Acuan Denver Il dan Pengambilan Keputusan Dengan Metode Decision
Tree Berbasis JSP (Rakhmawati. 2011)

Dalam penelitian ini, dibangun aplikasi web untuk membantu para
tenaga kesehatan, dokter spesialis atau orang tua agar cepat dalam
mendiagnosa keterlambatan perkembangan balita. Aplikasi yang dibuat

menggunakan metodesssDeeisio reemmmiiiiuk  pengambilan  keputusan

sangat mudah dibangun, fidak™Membltuhkan skema perkiraan parameter
iteratif yang rumit yang berarti dengan mudah diapikasikan pada dataset yang
sangat besar.

e. NBA-Palm: Prediction of Palmitoylation Site Implemented in Naive Bayes
Algorithm (Xue, dkk. 2006)

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi tempat terjadinya
palmitoylation yang diimplmentasikan dalam Algoritma Naive Bayes.
Palmitoylation adalah penambahan ikatan kovalen atau reversible dari rantai
saturated palmitic fatty acid dengan residu cysteine dari proteim. Selain
dengan Naive Bayes, dalam penelitian ini juga mengadopsi algoritma yang
lain yaitu Radical Basis Function Network (RBF Network) dan Support Vector
Machines (SVMs) untuk memprediksi tempat palmitoylation. Kesimpulan dari
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perbandingan dengan kedua metode tersebut meskipun memiliki struktur yang

sederhana, Naive Bayes merupakan algoritma terbaik.

2.3 Rencana Penelitian
Berdasarkan dari tinjauan pustaka di atas, penelitian ini akan berkonsentrasi
pada pembangunan aplikasi bantu tumbuh kembang anak sebagai alternatif Tes

Denver 11 dengan metode Nai pertanyaan yang digunakan

ng ada dalam Tes Denver Il dengan

dalam aplikasi menggunakan item pertanyaan
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Metodologi penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kasus

dengan menggunakan dataset untuk mendeteksi dini perkembangan anak. Adapun

langkah-langkah yang ditempuh diga_rkan pada Gambar 3.1.

( ' ) . N )
» Subjek penelitian
Pengumpulan Data » Metode Pengumpulan Data
L » Sumber Data
y, J
) - )
( = Analisis Masalah
* Analisis Data
Pemodelan Masalah
* Penentuan Item Pertanyaan
* Penilaian Tes
\- —
( Y« Menentukan Software dan Hardware
Requirement
Pemodelan Sistem » Merancang Data Flow Diagram (DFD)
» Merancang Entity Relational Database
\ (ERD) )
- ﬁm - — — N
* Implementasi Database
. » Menulis Code Program
Construction * Perhitungan Probabilitas Data Learning
* Pengujian )
) )
) » Menulis laporan, mulai dari pendahuluan,
Penulisan Laporan pembahasan, dan penarikan kesimpulan dari
penelitian
\ y, J

Gambar 3.1 Alur Rancangan Penelitian Tugas Akhir

3.1 Pengumpulan Data
3.1.1 Subyek Penelitian

Subyek pada penelitian ini adalah balita yang berusia maksimal 24 bulan atau

2 tahun pada saat dilakukan tes.
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3.1.2 Metode Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur. Studi literatur
dilakukan untuk mempelajari masalah dan menmperoleh data awal tentang
perkembangan anak, cara dan penilaian Tes Denver Il dan Metode Naive Bayes

Classifier dari buku, jurnal, penelitian dan literatur lain yang berkaitan.

3.1.3 Sumber Data

Data yangg@iguna ini fadalahy, data sekunder. Data
sekunder adalah data a tistik, literatur, dan
laporan atau p i 1y menunjang. Data
yang didapat ia 24 bulan yang
didapat dari “Prodi Sebelas Maret

; an ini adalah bagaimana
membangun aplikasi alat bantu deteksidini perkembangan anak sebagai alternatif
Tes Denver Il dengan menggunakan metode Naive Bayes Classifier sebagai metode

pengambilan keputusan.

3.2.2 Analisis data

Item pertanyaan yang digunakan dalam aplikasi merupakan item pertanyaan
pada Tes Denver Il untuk anak usia O sampai 26 bulan. Sedangkan data yang
digunakan sebagai data learning yang akan digunakan sebagai rule atau aturan
dalam pengambilan keputusan apakah perkembangan anak normal atau suspek
terlambat adalah data yang dibuat berdasarkan pada aturan Tes Denver Il yang
berjumlah 259 data.
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3.2.3 Penentuan item pertanyaan

Item pertanyaan dalam aplikasi alat deteksi dini perkembangan anak ini
menggunakan item-item pertanyaan yang ada dalam Tes Denver Il. Namun, tidak
semua pertanyaan digunakan. Pertanyaan yang digunakan merupakan pertanyaan

untuk anak usia 1 sampai 26 bulan. Penentuan pertanyaan dengan cara menarik garis

lurus pada usia anak, item yang digunakan merupakan item yang berada pada garis

a. Advance jika anak dapat | di atas garis usianya yang berarti
perkembangan anak diatas rata-rata anak seusianya.

b. Normal jika anak dapat melakukan item pada garis usianya yang berarti
perkembangan anak normal sesuai dengan usia anak.

c. Caution jika anak dapat melakukan item dibawah garis usianya yang berarti
peringatan keterlambatan perkembangan anak.

d. Delayed jika anak tidak dapat melakukan item dibawah garis usianya yang

berarti anak mengalami keterlambatan perkembangan .

Gambar 3.2 merupakan flowchart proses untuk mendapatkan hasil tes dari
setiap sektor perkembangan anak dan akan diulangi sebanyak empat sektor
perkembangan anak pada Tes Denver Il, yaitu sektor personal sosial, motorik halus,

bahasa, dan motorik kasar.
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START

Memasukkan

tanggal lahir,

HPL, dan usia
kelahiran

4

Menghitung usia
anak
AR '@

-
S

5 /’

"5

Melakukan tes
sesuai usia anak

== Melakukan tes
Mendapatkan —% untuk usia di atas
status Normal S usia anak
R
n Tidak
Mendapatkan
status Caution ’
v \ ’
Ya
\ 4
Melakukan tes Mendapatkan
untuk usia di ttatus AZvance

bawah usia anak
A 4

Tidak
status Delayed

Gambar 3.2 Flowchart Tes Setiap Sektor Perkembangan

Setelah anak menyelesaikan tes pada keempat sektor, maka metode Naive

Bayes akan menghitung probabilitas dari hasil keempat sektor dengan data learning

yang ada. Penilaian hasil akhir ada dua, yaitu:
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a. Normal, diberikan jika tidak ada skor Delayed (0 D) dan atau maksimal 1
Caution (1 C).

b. Suspek, diberikan jika terdapat satu atau lebih skor Delayed (1 D) dan atau
lebih Caution (2 C).

START

Mmbaca Data
Learning

Menghitung
Probabilitas Data 9

Learning é

Menghitung
Lkelihood dan @

Normalisasi

\@@ij%'*

Membandingkan
nilai normal dan
suspek untuk
mendapatkan
kesimpulan

STOP

Gambar 3.3 Flowchart Metode Naive Bayes Classifier

Gambar 3.3 merupakan proses pada metode Naive Bayes Classifier, yang
digunakan untuk pengambilan keputusan dari Tes Denver Il. Pertama, pembacaan
data learning, data learning yang digunakan berasal dari kombinasi setiap sektor
perkembangan anak yang berjumlah 259 kombinasi yang didapat dari aturan Tes
Denver Il kemudian dihitung probabilitas kemunculan dari setiap atribut, yaitu:
atribut personal sosial, motorik halus, bahasa, motorik kasar, dan hasil. Setelah itu
menghitung likelihood (tingkat keseringan kemungkinan yang terjadi) dari normal dan
suspek. Nilai probabilitas dapat dihitung dengan melakukan normalisasi terhadap
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likelihood tersebut sehingga jumlah nilai yang diperoleh sama dengan satu.
Kesimpulan didapatkan dengan membandingkan nilai probabilitas normal dengan
suspek.

3.3 Pemodelan Sistem
3.3.1. Software dan Hardware Requirement

Ruang lingkup perang s da gkat lunak yang digunakan untuk
ian pada aplikasi, anza lain sebe

gy,
2. Memory 2048 MB"
3. Harddis asitas 500
b. Perangka
1. Programmin X
= |

¢ Database

implementasi dan peng

Editing tool
Supporting tools : Microsoft Office Word 2007
Operating System : Windows 7 Home Premium 32-bit
Testing tools : Google Chrome dan WEKA 3.7

o A~ WD

3.3.2. Data Flow Diagram (DFD)

DFD yang digunakan dalam pembuatan aplikasi alat bantu penentu fase
tumbuh kembang anak ditunjukkan pada Gambar 3.4, Gambar 3.5, Gambar 3.6, dan
Gambar 3.7. Gambar 3.4 merupakan DFD level 0 yaitu interaksi dari user dengan
sistem DEDIPEA (Deteksi Dini Perkembangan Anak).
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1. nama_pasien, jenis_kelamin,
alamat, tgl_tes, tgl_lahir, riwkes,
prematuritas

2. jawaban tes

3.id_periksa

0
DEDIPEA

aliran data pada

transaksi

Item pertanyaan tes

Item pertanyaan

1. id_periksa, usia Item

2. hasil tes

data learning
training

Gambar 3.5 DFD Level 1 Proses Tes

Gambar 3.5 merupakan DFD Level 1 dari aplikasi, yaitu aliran data pada
proses tes. Pada Gambar 3.5 terdapat interaksi dan aliran data dari user dengan
sistem dan tabel-tabel dalam database yang digunakan dalam proses tes diantaranya:

tabel pasien, transaksi, tes, item, dan training.
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1. id_periksa
pasien
0.2 Informasi pasien
User Melihat Daftar
X Pasien
Jawaban tes transaksi
1. informasi pasien
Daftar Pasien
Gambar 3.¢ aitu aliran data pada
melihat daftar pasien. ( 3. i i aliran data dari user
dengan sistem kan dalam melihat daftar

Data pasien

0.1.1
Menambah
Pasien

User

g

1. id_periksa, usia, pertanya

Id_pasien, usia

id_periksa] usia, pertanyaan

1. jawaban tes
hasil tes

1. hasil tes
transaksi
0.1.2 id_pasien, jawaban tes
Melakukan Tes
< tes
Item pertanyaan
Item pertanyaan ltem
data learning

training

Gambar 3.7 DFD Level 2 Proses Tes
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Gambar 3.7 merupakan DFD Level 2 dari aplikasi, yaitu aliran data pada
proses tes. Pada proses tesebut terdapat dua tahap yang harus dilakukan yaitu
menambah daftar pasien dan melakukan tes.

3.3.3. Relational Database
Relational database yang digunakan dalam pembuatan aplikasi alat bantu

penentu fase tumbuh ke mbang

KET ] _ > ITEM
-'
@
. L
TES

Gambar 3.8 Relational Database

3.4 Construction
3.4.1 Implementasi Database

Database yang telah dirancang pada tahap design diimplementasikan sebagai
penyimpanan data dengan MySQL. Dalam aplikasi ini, terdapat 8 buah tabel yang
digunakan yang tersimpan dalam database dedipea_db. Tabel-tabel tersebut yaitu:
tabel pasien, training, transaksi, hasil, item, test, ket, dan user. Gambar 3.9
merupakan skema diagram dari database yang digunakan pada aplikasi.
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pasien transaksi fap
PK |id_periksa | % PK | kode_item
1. 1.7 . . oo
nama_pasien |lq——— FK1 |d__per|ksa —p item
jenis_kelamin usia indikator
alamat FK2 | kode_item :
tgl_test presentase ;ZfIZfrHSI
tgl_lahir jawab
riwkes
prematuritas
usia
personalsosial test
rbnor:orikhalus PK | no_test
ahasa
motorikkasar usia
FK1 |hasil FK1 | kode_item
! s presentase
training
user
PK |id_training
PK |username
personalsosial
motorikhalus password

bahasa
motorikkasar
hasil

Implementasi tabel-tabel yang digunakan pada database dapat dilihat pada
Tabel 3.1 untuk tabel pasien, Tabel 3.2 untuk tabel training, Tabel 3.3 untuk tabel
transaksi, Tabel 3.4 untuk tabel hasil, Tabel 3.5 untuk tabel item, Tabel 3.6 untuk
tabel tes, Tabel 3.7 untuk tabel ket, dan Tabel 3.8 untuk tabel user.
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Tabel 3.1. Deskripsi Tabel Pasien

Field Type Null | Atribut Keterangan
id_periksa int(3) No PK Id periksa
nama_pasien | varchar(30) No Nama pasien
jenis_kelamin [ enum(‘L",’P*) | No Jenis Kelamin pasien
alamat text No Alamat pasien
tgl_test da ggal dilakukan tes
tgl_lahir te No Tanggal lahir pasien
riwkes @ Riwa yat'kesehatan pasien
orematuritas N % Perkiraan Lahir (HPL)
2 %
usia iﬁ es Usiaspasien
personalsosi var 15) S es personal sosial
motorikhalus §| varchar(l5) tes matorik halus
bahasa varcha es sil tes bahasa
motorikkasar 15 Yes H otorikkasar
hasil varchar(1 akhir dari tes

Tabel 3.1 merupakan tabel pasien, berisi data pribadi pasien dan hasil tes tiap sektor

dan hasil akhir tes.

Tabel 3.2 Deskripsi Tabel Training

Field Type Null | Atribut Keterangan
id_training int(3) No PK Id training
personalsosial [ varchar(14) | Yes Hasil tes sektor personal sosial
motorik halus | varchar(12) | Yes Hasil tes sektor motorik halus
bahasa varchar(7) Yes Hasil tes sektor bahasa
motorik kasar | varchar(12) | Yes Hasil tes sektor motorik kasar
hasil varchar(6) | Yes Hasil akhir dari tes
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Tabel 3.2 merupakan tabel training yang berisi data yang digunakan sebagai data
learning pada perhitungan probabilitas dengan Metode Naive Bayes Classifier.
Tabel 3.3 Deskripsi Tabel Transaksi

id_periksa int(3) No Id periksa
usia varchar(14) No Usia pasien
kode_item varchar de item pertanyaan

ﬁ Status pertanyaan berdasarkan

presentase (7) a h 50%-75% atau
0-90%
e,
jawab var ) an dari item pertanyaan
Tabel 3.3 merupakan ftabel” transaksi g unaéﬂagai bel penyimpanan
pertanyaan dan jawaba gdilak asien.
el 34 Deskrip: bel il
hasil varchar(l No PK akhir tes
keterangan te terangan hasil akhir tes

Tabel 3.4 merupakan tabel yang digunakan sebagai penyimpanan keterangan dari
hasil akhir tes.
Tabel 3.5 Deskripsi Tabel Item

kode item int(3) No PK Kode item pertanyaan

item varchar(43) | Yes Item pertanyaan

o Indikator tes dilakukan secara
indikator varchar(2) Yes )
langsung atau tidak

referensi varchar(300) | Yes Cara melakukan tes

sektor varchar Yes Sektor perkembangan anak
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Tabel 3.5 merupakan tabel item yang digunakan sebagai penyimpanan item-item
pertanyaan yang digunakan dalam tes. Dalam tabel tersebut terdapat kode_item,
item, indikator tes dilakukan secara langsung atau tidak langsung, referensi cara

melakukan tes, dan sektor perkembangan anak.
Tabel 3.6 Deskripsi Tabel Tes

no_test

usia .

kode_item

aan berdasarkan
presentase

hasil varchar(10) [ Hasil tes tiap sektor

keterangan text No Keterangan hasil tiap sektor

Tabel 3.7 merupakan tabel ket, vyaitu tabel yang digunakan untuk menyimpan
keterangan hasil tes setiap sektor perkembangan.
Tabel 3.8 Deskripsi Tabel User

username | varchar(20) No PK Username user

password | varchar(20) No Password user

Tabel 3.8 merupakan tabel user, yaitu tabel yang digunakan sebagai penyimpanan
username dan password untuk masuk ke dalam aplikasi.



40

3.4.2 Menulis Code Program
Design yang telah dirancang kemudian diterjemahkan ke dalam code
pemograman menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan

javascript.

3.4.3 Perhitungan Probabilitas Data Learning

el data learning dari keseluruhan

model klasifikasi

berdasarkan perhitungan dari predi
model. (Tan, dkk., 2006)

Gambar 3.10 Confusion Matrix untuk 2 kelas (Tan, dkk, 2006)

Keterangan:

e a=TP (True Positive)

PREDICTED CLASS
Class=Yes |Class=No
Class=Yes a b
ey il I
Class=Mo ' H d
{FP) (TMN)

e b =FN (False Negative)
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e ¢ =FP (False Positive)

e d=TN (True Negative)
Dari Confusion Matrix pada Gambar 3.10 dapat dibuat Performance Metric
misalnya akurasi dan tingkat kesalahan agar lebih nyaman untuk membandingkan

performa dari model yang didefinisikan sebagai berikut:

ptne[lrilkmfglblem ar’ TP + TN
P+ TN + FP + FN

Juml

Ak i =
bt Jumlah prediksi

N imlah prm'lggég lah
Tingkat Kes ahanls-glIl Ju | edik% =
| g " A

FP + FN
P +TN + FP + FN

No | Rencana Pengujian Jenis Skenario Pengujian
Pengujian
1. |login black box |e mengosongkan username
e mengosongkan password
2. |memasukkan data black box e mengosongkan nama pasien
pasien e mengosongkan alamat

e mengosongkan tanggal lahir

e mengosongkan HPL

e mengosongkan tanggal tes

e memasukkan tanggal lahir kurang
dari 90 hari dari HPL

e memasukkan tanggal lahir lebih
dari 30 hari dari HPL

e tanggal tes melebihi hari ini

3. |tes personal sosial black box |e memasukkan jawaban tes
personal sosial usia anak

e memasukkan jawaban tes
personal sosial dibawah usia anak
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e memasukkan jawaban tes personal
sosial anak diatas usia anak

e memasukkan jawaban tes motorik
halus usia anak

e memasukkan jawaban tes motorik

halus dibawah usia anak

memasukkan jawaban tes motorik

altisranak diatas usia anak

4, | tes motorik halus black box

6. | tes motorik kasdre ) ban tes motorik

@' liba a anak




BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Perhitungan Probabilitas Data Learning
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Dari data learning yang ada dapat dibuat tabel probabilitas untuk setiap

atribut yang ada. Berikut tabel probabilitas dari setiap atribut:

- Tabel 4.1.Probabilitas Kemuncul
a0 _@NINN

Atribut Personal Sosial

Kejadian

Personal Sosial

Probabilitas

Normal | Suspek

Normal Suspek

0.1

0.416667 | 0,194313

7

terdapat empat kondisi yaitu adwe |

, delayed, dan normal dengan dua

kejadian yaitu normal dan suspek. Dari 259 data, kondisi advance dengan kejadian

normal memiliki probabilitas 0,417 dan kejadian suspek 0,194. Sedangkan kondisi

caution dengan kejadian normal memiliki probabilitas 0,167 dan kejadian suspek

0,299. Kondisi delayed dengan kejadian suspek memiliki probabilitas sebesar 0,313

dan kejadian normal sebesar 0, untuk kondisi normal dengan kejadian normal

probabilitas kemunculannya sebesar 0,417 dan probabilitas kejadian suspek sebesar

0,194.
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Tabel 4.2. Probabilitas Kemunculan Atribut Motorik Halus

u adve

ormali@an suspek
i prob

terdapat empat/kondi
kejadian yai
normal memi
caution dengan kejadi ormal
0,299. Kondisi delayed d%an

dan kejadian normal esa

probabilitas kemunculanny
0,194.

besar 0,4

dan p

Kejadian Probabilitas
Motorik Halus

Normal | Suspek | Normal | Suspek
Advance 20 41 0.416667 | 0.194313
Caution 8 63 0.166667 | 0.298578
Delayed 0 66 0 0.312796
Normal 6667 | 0.194313

Juml 48 21 1 1

s be

advan

an suspekiD,194.

167

robabilr§,
K_me i prob

sarkan

Tabel

4.2,

dantnormal dengan dua
dengan kejadian
edangkan kondisi
n kejadian suspek
ilitas sebesar 0,313

gan kejadian normal

Tabel 4.3. Probabilitas Kemunculan Atribut Bahasa

Kejadian Probabilitas

Bahasa
Normal | Suspek [ Normal | Suspek

Advance 20 41 0.416667 | 0.194313
Caution 8 63 0.166667 | 0.298578
Delayed 0 66 0 0.312796
Normal 20 41 0.416667 | 0.194313
Jumlah 48 211 1 1

bilitas kejadian suspek sebesar

Probabilitas kemunculan atribut bahasa berdasarkan Tabel 4.3, terdapat e mpat
kondisi yaitu advance, caution, delayed, dan normal dengan dua kejadian yaitu
normal dan suspek. Dari 259 data, kondisi advance dengan kejadian normal memiliki
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probabilitas 0,417 dan kejadian suspek 0,194. Sedangkan kondisi caution dengan
kejadian normal memiliki probabilitas 0,167 dan kejadian suspek 0,299. Kondisi
delayed dengan kejadian suspek memiliki probabilitas sebesar 0,313 dan kejadian
normal sebesar O, untuk kondisi normal dengan kejadian normal probabilitas

kemunculannya sebesar 0,417 dan probabilitas kejadian suspek sebesar 0,194.

Tabel 4.4, WMomrik Kasar

_ Kejadian Probabilitas
Motorik Kasar

Normal | Suspek | Normal | Suspek

%Gﬁ? 0.194313
0.166667

Probabilita dasarkan Tabel 4.4,
terdapat empat kondisit, , dan normal dengan dua
kejadian yaitu normal damistispek. Bari 25! datal” kendisi advance dengan kejadian

normal memiliki probabilitas 0, da ejadn suspek 0,194. Sedangkan kondisi
caution dengan kejadian normal memiliki probabilitas 0,167 dan kejadian suspek
0,299. Kondisi delayed dengan kejadian suspek memiliki probabilitas sebesar 0,313
dan kejadian normal sebesar 0, untuk kondisi normal dengan kejadian normal
probabilitas kemunculannya sebesar 0,417 dan probabilitas kejadian suspek sebesar
0,194.

Tabel 4.5. Probabilitas Kemunculan Atribut Hasil

_ Kejadian Probabilitas
Kesimpulan

Normal | Suspek [ Normal | Suspek
Jumlah 48 211 | 0.185328| 0.814672
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Probabilitas kemunculan atribut hasil berdasarkan Tabel 4.5, terdapat dua
kejadian yaitu normal dan suspek. Dari 259 data, probabilitas normal sebesar 0,185

dan probabilitas suspek sebesar 0,815.

4.2 Pengujian Metode

4.2.1 Pengujian Data Learning
Pengujian data learni
WEKA sebagai berikut:

] s - Amifna
Evaluation on training set =—=

lassifier menggunakan model
evaluasi dengan bantu

Summary =—=
Correctly Classified Instances 2559 iali] £
Incnrrectly Classified Instances 0 1] ]

=== Confusion Matrix ===

a b #—— classified as
4z i | a = normal
0 21% ] b = suspek

Gambar 4.2 Confusion Matrix Data Learning pada WEKA

Dari Confusion Matrix data learning pada Gambar 4.2 diperoleh True
Positive (TP) yaitu Normal yang diprediksi sebagai Normal sebesar 48, True
Negative (TN) yaitu Suspek yang diprediksi sebagai Suspek sebesar 211, dan False
Positive (FP) yaitu Suspek yang diprediksi sebagai Normal dan False Negative (FN)
yaitu Normal yang diprediksi sebagai Suspek masing-masing bernilai 0. Berdasarkan

hasil tersebut maka hasil Performance Metric dari data learning tersebut adalah
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akurasi 100%, yang didapat dari jumlah TP ditambah dengan TN dibagi dengan
jumlah TP, TN, FN, dan FN.

4.2.2 Akurasi dan Tingkat Kesalahan

Pengujian dengan membandingkan hasil data uji dari hasil Tes Denver Il
dengan hasil keluaran aplikasi dengan Performance Metric. Dari tabel hasil
pengujian pada Lampiran he apatdisajikan dengan Tabel 4.6 dan Gambar
4.3.

Personal  Motorik Halus Bahasa Motorik Kasar
Sosial
M Benar I Salah

Gambar 4.3. Grafik Hasil Pengujian Tiap Tes

Dari Tabel 4.6 pengujian tes setiap sektor perkembangan yang telah
dilakukan dengan data tes sebanyak 15 data Tes Denver Il dari anak rentang usia
antara 0 hingga 24 bulan, untuk hasil tes personal sosial 12 data memiliki hasil yang
sama dengan data asli dan 3 data memiliki hasil yang berbeda sehingga akurasi untuk
hasil tes personal sosial sebesar 80%. Hasil tes sektor perkembangan motorik halus
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dan bahasa sama-sama memiliki 13 data memiliki hasil yang sama dengan data asli
dan 2 data yang memiliki hasil yang berbeda sehingga akurasi untuk hasil tes
motorik halus dan bahasa sebesar 87%, sedangkan tes motorik kasar memiliki
akurasi 100%.

Berdasarkan dari hasil pengujian tes tiap sektor perkembangan yang
dilakukan yaitu tes sektor personal sosial, motorik halus, bahasa, dan motorik kasar

sebanyak 60 kali didapatka keselv sdlata yang benar sebanyak 53 data
dan data yang berbeda dengan data uji sebanyak 7 data, sehingga akurasi untuk
keseluruhan tes yaité'seb ﬁﬂ% psebesar 12%.

Si sim

Hasil pengujianhasi unjukkan dari 15 data tes
yang digunakanl2 data lata tes dan tiga data
memiliki hasil a t, dapat disimpulkan
akurasi dari hasil akhir sebesar 20%.

4.3 Pengujian Aplikasi
Hasil pengujian aplikasi dengan 21 skenario pengujian menggunakan metode
Black Box Testing dapat dilihat pada Tabel C.1 LampiranC.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah hasil

evaluasi data learning  sejumlah 259 data menggunakan WEKA dengan

menggunakan metode NaivesBa G anjukkan bahwa Confusion Matrix

perkembangan yaitu
akurasi sebesar, 88% @u tingk Kest - dan akurasi hasil
un, hasil akhir dari
aplikasi tidak dapai
95%.

5.2. Saran

Adapun saran yang dapat dipertimbangkan untuk mengembangkan aplikasi
alternatif tes deteksi dini perkembangan anak yang telah dibuat, antara lain adalah
sebagai berikut:

a. Mengembangkan aplikasi alternatif tes deteksi dini perkembangan anak
sehingga user mengetahui usia perkembangan untuk setiap sektor.

b. Mengembangkan penilaian pada usia anak, jika gagal pada pertanyaan
presentase 50-75% status anak normal dan jika gagal pada pertanyaan 75%-90%
status anak caution.

¢. Menambahkan fungsi review tes sebelumnya untuk user yang sudah pernah
melak ukan tes pada item-item pertanyaan yang gagal.

d. Mengembangkan aplikasi untuk tes usia hingga 6 tahun.



